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Abstract

Adolescents who are confronted with the law are an age group that is in the
phase of identity development, so they need guidance that includes
psychological and disciplinary development. A person's ability to set goals,
plan steps, and evaluate their future are important components that must be
developed. The purpose of this study is to find out how effective
psychoeducational interventions are in improving the future orientation of
fostered children in the Special Children's Development Institute (LPKA). This
study uses a quantitative approach with a one-group pretest-posttest design
on 27 LPKA fostered children. The measurement was carried out using the
Future Orientation Questionnaire (FOQ) which measures three main
dimensions, namely motivation, planning, and evaluation. Interventions are
carried out through a series of psychoeducational activities which include self-
reflection worksheets, drawing mandalas, focused group discussions, future
planning worksheets, motivational seminars, and the preparation of dream
maps. Data were analyzed using descriptive statistics, normality test, and
Wilcoxon Signed Rank Test. The average future orientation score increased
from 80.59 in the pretest to 85.89 in the posttest with a gain score of 5.30. The
results of the Wilcoxon test showed that there was a significant difference
between pretest and posttest scores (Z =-2.864; p = 0.004) there was a decrease
in the number of participants who experienced scores below the low category.
A total of 20 participants experienced an increase in scores after participating
in the intervention. Psychoeducational interventions have proven to be
effective in improving the future orientation of LPKA fostered children.
Programs that combine self-reflection, emotion recognition, and the
development of life goals can help participants build a clearer and more
flexible future orientation as a provision during the process of social
reintegration
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1. PENDAHULUAN

Dari waktu ke waktu, angka tindak pidana menunjukkan kecenderungan peningkatan. Fenomena

kriminalitas tersebut tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa, tetapi juga melibatkan anak yang masih
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berada di bawah umur (Fairuzzen, Hosnah, & Putra, 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa anak yang
berhadapan dengan hukum merupakan kelompok yang rentan sehingga memerlukan perhatian serta
penanganan khusus. Oleh karena itu, mereka membutuhkan lembaga pembinaan yang tidak hanya
berfungsi sebagai tempat menjalani masa hukuman, tetapi juga berperan dalam mendukung
perkembangan psikologis dan akademik agar anak dapat kembali hidup berdampingan dengan
masyarakat.

Berdasarkan laporan Pusat Informasi Kriminal Nasional (Pusiknas) Polri, pada periode Januari
hingga Februari 2025 tercatat sebanyak 1.253 anak berusia di bawah 20 tahun yang dilaporkan ke polisi
sebagai terlapor dalam kasus kriminal. Dari jumlah tersebut, kasus yang paling banyak melibatkan
anak sebagai terlapor adalah penganiayaan dan pengeroyokan sebanyak 460 kasus, diikuti oleh kasus
pencurian sebanyak 437 kasus, serta kasus narkotika sebanyak 349 kasus (Pusiknas Bareskrim Polri,
2025).

Lembaga Pembinaan Khusus Anak merupakan salah satu lembaga pemasyarakatan yang
menyelenggarakan berbagai program pembinaan bagi anak yang berhadapan dengan hukum. Melalui
berbagai kegiatan pembinaan yang dilaksanakan di dalam lembaga, anak binaan diharapkan dapat
memperoleh dukungan untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang lebih
adaptif. Upaya tersebut dilakukan sebagai bagian dari proses pembinaan agar anak binaan dapat
mempersiapkan diri untuk kembali dan berfungsi secara lebih baik di tengah masyarakat.

Usia anak-anak binaan di LPKA adalah 14 tahun hingga 20 tahun. Rentang usia tersebut berada
pada masa remaja yang menurut teori perkembangan psikososial Erikson termasuk dalam tahap
identity vs. role confusion (Erikson, 1950). Pada tahap ini, individu berada dalam proses mencari dan
membentuk identitas diri, termasuk memahami nilai, peran sosial, serta arah kehidupan yang ingin
dijalani. Apabila proses pembentukan identitas ini tidak berkembang secara optimal, individu dapat
mengalami role confusion yang dapat mempengaruhi cara mereka memandang diri sendiri serta
mengambil keputusan dalam kehidupannya (Erikson, 1968). Telah diketahui bahwa remaja berada
pada fase dengan kecenderungan tertinggi untuk terlibat dalam perilaku berisiko (Gullone & Moore,
2000; Steinberg, 2004). Kondisi tersebut menunjukkan betapa pentingnya membantu remaja
mengembangkan orientasi masa depan yang baik agar mereka mampu menetapkan tujuan hidup yang
jelas dan membuat keputusan yang baik.

Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan dengan beberapa anak binaan, dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar dari mereka memiliki perasaan penyesalan atas tindakan kriminal yang telah
mereka lakukan, Salah satu anak binaan mengungkapkan bahwa dirinya merasa menyesal karena telah
mengecewakan keluarga, khususnya orang tua.

“Saya senang-senang saja jalanin saja, awalnya tidak terima tapi yaudah jalanin saja. Saat mapenaling
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hampir depresi karena tidak percaya bisa sampai dimasukin disini. merasa menyesal saat mapenaling, saya

menyesal karena bikin orang tua sedih. Mama menangis begitu saya di tangkep.” (Anak binaan R ,

wawancara awal, 2026).

Namun, penyesalan tersebut lebih berkaitan dengan perasaan telah mengecewakan keluarga
dibandingkan dengan kesadaran terhadap dampak yang dialami oleh korban atau masyarakat. Dengan
latar belakang kesulitan ekonomi dan sosial yang dialami oleh sebagian besar anak, mereka cenderung
memilih jalan pintas dalam upaya memenuhi kebutuhan hidup atau mengatasi berbagai permasalahan
yang dihadapi.

Beberapa anak binaan juga mengaku belum memiliki gambaran yang jelas mengenai kehidupan
mereka setelah keluar dari lembaga.

“Saya belum tahu nanti mau kerja apa. Yang penting kerja dulu.” (Anak binaan A, wawancara awal, 2026).

Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian anak binaan cenderung mengambil keputusan
yang berorientasi pada keinginan jangka pendek serta belum memiliki perencanaan masa
depan yang matang. Kemampuan untuk memikirkan, merencanakan, serta mengevaluasi masa depan
dikenal sebagai orientasi masa depan. Menurut Jari-Erik Nurmi (1991), orientasi masa
depanmerupakan suatu proses yang melibatkan aspek motivasi (motivation), perencanaan (planning),
serta evaluasi terhadap kemungkinan pencapaian tujuan di masa depan. Pembentukan orientasi masa
depan melibatkan kemampuan individu untuk memahami kapasitas diri dalam mengendalikan
kehidupannya di masa depan, seperti memandang masa depan secara optimis maupun pesimis, serta
bagaimana individu menentukan minat dan tujuan yang ingin dicapai (motivation). Selain itu, orientasi
masa depan juga mencakup kemampuan individu dalam menyusun langkah untuk mencapai tujuan
tersebut (planning), serta mengevaluasi apakah target dan jangka waktu yang ditetapkan sudah realistis
untuk diwujudkan (evaluation) (Nurmi, 1991; Trommsdorff & Lamm, 1980). Remaja yang memiliki
orientasi masa depan yang baik cenderung mampu menetapkan tujuan hidup yang jelas, menyusun
langkah-langkah untuk mencapainya, serta mempertimbangkan konsekuensi dari setiap tindakan yang
diambil. Sebaliknya, remaja yang memiliki orientasi masa depan yang kurang berkembang cenderung
lebih fokus pada kepuasan jangka pendek, kurang memiliki arah hidup yang jelas, serta lebih rentan
terlibat dalam perilaku berisiko.

Pembentukan orientasi masa depan melibatkan kemampuan individu untuk memahami kapasitas
diri untuk mengendalikan kehidupannya di masa depan, seperti memandang masa depan secara
optimis maupun pesimis, serta bagaimana individu menentukan minat dan tujuan yang ingin dicapai
(motivation). Selain itu, orientasi masa depan juga mencakup kemampuan individu dalam menyusun
langkah untuk mencapai tujuan tersebut (planning), serta mengevaluasi apakah target dan jangka waktu

yang ditetapkan sudah realistis untuk diwujudkan (evaluation) (Nurmi, 1991; Trommsdorff & Lamm,
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1980).

Dalam konteks anak yang berhadapan dengan hukum, pengembangan orientasi masa depan
menjadi aspek yang penting dalam proses pembinaan. Melalui pembinaan yang tidak hanya berfokus
pada kedisiplinan, tetapi juga pada pembentukan tujuan dan perencanaan masa depan, anak binaan
diharapkan dapat memiliki arah hidup yang lebih jelas serta mampu mengambil keputusan yang lebih

adaptif setelah kembali ke masyarakat.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one-group pretest-posttest
untuk mengevaluasi efektivitas intervensi psikoedukasi dalam meningkatkan orientasi masa depan
pada anak binaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak. Pendekatan ini bersifat partisipatif, di mana
peserta dilibatkan secara aktif dalam setiap rangkaian kegiatan. Kegiatan diawali dengan tahap needs
assessment yang dilakukan melalui observasi dan wawancara terhadap anak binaan, perwakilan
petugas setiap subseksi, serta Polisi Khusus Pemasyarakatan (Polsuspas). Tahap ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kebutuhan serta permasalahan yang dialami oleh anak binaan. Hasil wawancara
menunjukkan adanya indikasi bahwa anak binaan mengalami kesulitan dalam merencanakan serta
mempersiapkan masa depan mereka. Desain ini dipilih karena memungkinkan para peneliti untuk
membandingkan tingkat orientasi masa depan peserta sebelum dan sesudah mengikuti seluruh
rangkaian intervensi.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak binaan yang berada di Lembaga Pembinaan
Khusus Anak. Sampel penelitian terdiri dari 27 anak binaan yang mengikuti seluruh rangkaian kegiatan
intervensi dan pengukuran. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu berdasarkan kesediaan peserta serta keterlibatan mereka dalam program intervensi yang
diselenggarakan. 27 anak binaan tersebut memiliki latar belakang kasus dan usia yang beragam. Secara
umum, jenis kasus yang melatarbelakangi keterlibatan peserta antara lain meliputi kasus ketertiban
(tawuran) sebanyak (11) orang, perlindungan anak sebanyak (6) orang, pencurian sebanyak (4) orang,
narkotika sebanyak (2) orang, perampokan sebanyak (2) orang, dan pembunuhan sebanyak (2) orang,
dengan rentang usia 14 hingga 20 tahun. Variasi latar belakang kasus dan usia ini menunjukkan bahwa
peserta memiliki pengalaman sosial dan psikologis yang beragam, yang berpotensi mempengaruhi cara
mereka memandang dan merencanakan masa depan.

Pengukuran tingkat orientasi masa depan pada peserta dilakukan dengan menggunakan
instrumen Future Orientation Questionnaire (FOQ). Instrumen ini digunakan untuk mengukur tingkat
orientasi masa depan peserta sebelum dan sesudah diberikan intervensi. FOQ merupakan alat ukur

yang dikembangkan berdasarkan teori orientasi masa depan dari Nurmi, yang mencakup tiga dimensi
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utama, yaitu motivation, planning, dan evaluation. Instrumen ini diadaptasi dari penelitian Sekar Sari
(2023) dengan penyesuaian pada aspek bahasa dan konteks agar sesuai dengan karakteristik responden.
Skala yang digunakan adalah skala Likert dengan empat pilihan jawaban dan terdiri dari 25 item
pernyataan yang meliputi 21 pernyataan positif dan 4 pernyataan negatif. Data yang diperoleh melalui
pretest dan posttest kemudian diolah menggunakan Statistical Package for the Social Sciences (SPSS).

Penelitian mengenai meningkatkan orientasi masa depan sudah banyak dilakukan melalui
berbagai pendekatan seperti pada penelitian Fathoni dkk. (2025) mengenai bagaimana cara
meningkatkan orientasi masa depan melalui kegiatan psikoedukasi dengan memperkenalkan konsep
berupa orientasi masa depan, aktivitas reflektif, dan penguatan motivasional, penelitian ini ditandai
dengan peningkatan skor orientasi masa depan setelah mengikuti intervensi. Selain itu, pada penelitian
Putri dkk. (2022) menemukan peningkatan orientasi masa depan melalui kegiatan pelatihan future career
planning dalam menetapkan tujuan dan merencanakan langkah-langkah dalam menggapainya. Maka
dari itu, intervensi pada kegiatan ini dirancang dengan pendekatan psikoedukasi yang dirancang
secara kontekstual berdasarkan hasil asesmen kebutuhan anak binaan. Intervensi ini difokuskan untuk
mengembangkan orientasi masa depan khususnya pada aspek perencanaan dan evaluasi yang masih
perlu untuk ditingkatkan. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk psikoedukasi dan intervensi kelompok
selama beberapa sesi yang dilakukan secara bertahap.

Pelaksanaan intervensi mencakup beberapa tahapan kegiatan, yaitu: (1. Kegiatan 1: Pre-test,
sebelum intervensi dimulai, peserta diminta untuk mengisi instrumen Future Orientation
Questionnaire (FOQ) untuk mendapatkan pemahaman awal tentang tingkat orientasi masa depan.
Pengukuran awal ini sangat penting untuk menilai perubahan setelah program (Sari, 2023)., (2.
Kegiatan 2: Worksheet Who Am I?, pada kegiatan "Who Am I?", peserta diminta untuk mengisi lembar
kerja refleksi diri yang berisi beberapa pertanyaan tentang diri mereka seperti kelebihan dan
kekurangan, minat diri, dan bagaimana mereka ingin dipandang oleh orang lain. Tujuan dari kegiatan
ini adalah untuk meningkatkan kesadaran diri, yang merupakan dasar bagi motivasi dan tujuan masa
depan. Memahami diri sendiri diketahui memiliki peran penting dalam membantu orang menentukan
jalan dan tujuan hidup mereka)., (3. Kegiatan 3: Menggambar Mandala, pada kegiatan selanjutnya,
peserta diminta untuk menggambar dan mengisi mandala untuk tujuan berpikir kembali. Peserta
dalam kegiatan ini harus menceritakan emosi yang sering mereka rasakan, alasan mereka mengalami
emosi tersebut, hal yang membuat mereka tetap bertahan hingga sekarang, dan gambaran diri mereka
yang diharapkan di masa depan. Media visual ini digunakan sebagai alat untuk melakukan eksplorasi
diri yang lebih mendalam, terutama mengenai pengalaman hidup dan kondisi emosional yang
memengaruhi pandangan masa depan seseorang. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan reflektif

berbasis visual dapat membantu orang dalam mengatur pengalaman internal mereka secara lebih
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sistematis (Nash, dalam Self-Care Wheel))., (4. Kegiatan 4: Focused-Group Discussion, hasil dari kegiatan
reflektif, peserta kemudian berdiskusi melalui Focused Group Discussion (FGD) secara kelompok
mengenai hasil worksheet dan mandala yang telah dibuat. Kegiatan ini bertujuan menggali pemaknaan
peserta terhadap pengalaman diri, emosi, serta harapan masa depan mereka. (5. Kegiatan 5: Worksheet
Aku dan Masa Depanku, peserta diminta untuk mengisi worksheet yang berisi beberapa pertanyaan
mengenai perencanaan jangka pendek (short-term plan) yang bertujuan untuk membantu peserta
mengembangkan orientasi masa depan secara lebih konkret dan aplikatif)., (6. Kegiatan 6: Ceramah,
kegiatan ceramah singkat yang disampaikan oleh kelompok dilakukan untuk meningkatkan
pemahaman peserta. Salah satu materi yang dibahas adalah betapa pentingnya memiliki tujuan dalam
hidup, memiliki kemampuan untuk merencanakan masa depan, dan berpikir realistis tentang
bagaimana mencapai tujuan tersebut. Tujuan dari psikoedukasi ini adalah untuk meningkatkan
pemahaman kognitif peserta tentang konsep orientasi masa depan dan hubungannya dengan
kehidupan sehari-hari)., (7. Kegiatan 7: Focused-Group Discussion, untuk menggali pemaknaan anak
binaan terhadap kegiatan intervensi yang telah diberikan, khususnya terkait refleksi diri, emosi, serta
harapan terhadap masa depan yang dituangkan melalui worksheet dan media visual yang telah
dikerjakan)., (8. Kegiatan 8: Peta Mimpi, di akhir kegiatan, peserta diminta untuk membuat "Peta
Mimpi", di mana mereka mencatat cita-cita, keinginan, solusi, dan langkah-langkah yang ingin mereka
ambil, serta kesulitan yang mungkin mereka temui. Tujuan dari aktivitas ini adalah untuk memperkuat
hubungan antara tujuan dan perencanaan tindakan serta membantu peserta memvisualisasikan masa
depan secara lebih konkret (Khairunnisa et al., 2019))., (9. Kegiatan 9: Post-Test, setelah seluruh
rangkaian intervensi selesai, peserta kembali mengisi instrumen FOQ yang sama saat pretest untuk
melihat perubahan tingkat orientasi masa depan setelah mengikuti program intervensi).

Setelah seluruh rangkaian intervensi selesai, dilakukan pengukuran kembali (posttest)
menggunakan instrumen yang sama untuk melihat perubahan tingkat orientasi masa depan pada
peserta. Hasil pretest dan posttest kemudian dibandingkan untuk mengevaluasi efektivitas program

intervensi yang telah dilaksanakan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis hasil penelitian dimulai dengan menguji reliabilitas pada data pretest dan postest.
Tabel 1

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha N of Items

.649 25
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Uiji reliabilitas dilakukan terhadap 25 butir pada instrumen FOQ menggunakan Cronbach’s Alpha

dengan hasil sebesar 0.649 yang berarti instrumen ini memiliki layak digunakan.

Tabel 2

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
80.59 7.851 27
total pretest
total 27
85.89 7.915
posttest

Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata skor pretest
adalah sebesar 80,59 dengan standar deviasi sebesar 7,85. Sedangkan, untuk rata-rata skor post-test
meningkat menjadi 85,89 dengan standar deviasi sebesar 7,91. Selisih rata-rata (gain score) sebesar 5,30
mengindikasikan bahwa terdapat peningkatan skor future orientation pada anak binaan setelah
diberikan intervensi, yang ditunjukkan oleh adanya perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan
posttest. Temuan ini mengindikasikan bahwa intervensi yang diberikan efektif dalam membantu

peserta mengembangkan orientasi masa depan, khususnya dalam aspek motivation dan planning.

Tabel 3
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
selisih 181 27 .023 903 27 015

Namun demikian, hasil uji normalitas terhadap data selisih yakni (gain score) menunjukkan
bahwa distribusi data tidak normal, dengan nilai yang signifikansi Kolmogorov-Smirnov dengan nilai
0,023 dan Shapiro-Wilk dengan nilai 0,015 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Maka dari itu, analisis

dilanjutkan menggunakan uji non-parametrik, yaitu Wilcoxon Signed Ranks Test.
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Tabel 4
Test Statistics
total posttest — total pretest
z -2.864
Asymp. Sig. (2-tailed) .004

Hasil dari uji Wilcoxon menunjukkan nilai Z sebesar -2,864 terjadi penurunan jumlah peserta yang
mengalami skor di bawah kategori rendah. Dengan nilai signifikansi sebesar 0,004 yang berarti kurang
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan
posttest. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa intervensi yang diberikan memiliki
pengaruh terhadap peningkatan orientasi masa depan pada anak binaan. Selain itu, berdasarkan
distribusi peringkat pada uji Wilcoxon, terdapat 20 peserta yang mengalami peningkatan skor (positive
ranks) dan 7 peserta yang mengalami penurunan skor (negative ranks), tanpa adanya nilai yang tetap.
Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta mengalami peningkatansetelah mengikuti kegiatan
intervensi, meskipun tidak seluruh peserta menunjukkan perubahan ke arah positif.

Peningkatan tersebut mengindikasikan bahwa kegiatan intervensi mampu membantu peserta
untuk lebih memikirkan, merencanakan, dan mengevaluasi masa depan mereka. Perubahan ini tidak
hanya terlihat dari hasil pengukuran kuantitatif, tetapi juga dari pengamatan selama proses intervensi
berlangsung. Pada tahap awal kegiatan, sebagian besar peserta masih menunjukkan kebingungan
ketika diminta menjelaskan cita-cita maupun rencana setelah kembali ke masyarakat. Jawaban yang
diberikan cenderung bersifat umum, abstrak, dan belum disertai langkah-langkah yang konkret.
Beberapa peserta bahkan menganggap bahwa memikirkan masa depan bukanlah hal yang penting dan
lebih memilih untuk menjalani apa yang akan terjadi di kemudian hari.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Hadianti dan Krisnani (2017) yang menjelaskan bahwa
remaja yang mengalami kebingungan identitas (identity confusion) cenderung mengalami kesulitan
dalam menentukan tujuan hidup, minat, serta arah masa depan yang ingin dicapai. Akibatnya, mereka
belum memiliki gambaran yang jelas mengenai kehidupan di masa depan dan lebih berfokus pada
kondisi yang sedang dijalani saat ini. Temuan ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Febriani dan Noviekayati (2025) yang menunjukkan bahwa individu dengan orientasi masa depan yang
kurang berkembang cenderung mengalami kesulitan dalam menetapkan tujuan yang jelas serta
menyusun langkah-langkah konkret untuk mencapainya. Sebaliknya, ketika individu diberikan
kesempatan untuk mengeksplorasi tujuan hidup, menyusun rencana, dan menetapkan target yang

ingin dicapai, kemampuan orientasi masa depan mereka dapat meningkat secara signifikan. Dengan
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demikian, kebingungan yang ditunjukkan oleh anak binaan pada tahap awal intervensi merupakan
kondisi yang umum ditemukan pada remaja yang belum memiliki arah masa depan yang jelas dan
dapat dikembangkan melalui intervensi yang berfokus pada aspek motivasi, perencanaan, dan evaluasi
masa depan.

Namun, perubahan mulai terlihat seiring pelaksanaan berbagai kegiatan reflektif dan
psikoedukatif. Melalui kegiatan Worksheet Who Am I?, menggambar mandala, diskusi kelompok,
Worksheet Aku dan Masa Depanku, hingga pembuatan peta mimpi (dream map), peserta memperoleh
kesempatan untuk merefleksikan diri, mengenali harapan yang dimiliki, serta menyusun tujuan hidup
yang lebih jelas. Pada kegiatan peta mimpi, sebagian besar peserta mampu menuliskan cita-cita yang
ingin dicapai secara lebih spesifik serta mengidentifikasi langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
mewujudkannya. Dibandingkan dengan kondisi pada awal intervensi, peserta tampak lebih percaya
diri dalam mengungkapkan rencana masa depan dan lebih mampu menjelaskan alasan di balik tujuan
yang mereka pilih.

Hasil tersebut sejalan dengan konsep orientasi masa depan yang dikemukakan oleh Nurmi (1991),
yang menyatakan bahwa orientasi masa depan berkembang melalui tiga proses utama, yaitu motivation,
planning, dan evaluation. Melalui kegiatan yang diberikan, peserta didorong untuk mengenali tujuan
yang ingin dicapai (motivation), menyusun langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan
tersebut (planning), serta mempertimbangkan hambatan dan peluang yang mungkin dihadapi
(evaluation). Dengan demikian, peningkatan skor yang diperoleh peserta menunjukkan adanya
perkembangan dalam kemampuan mereka untuk memaknai dan mengarahkan kehidupannya di masa
depan.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian Febriani dan Noviekayati (2025) yang
menunjukkan bahwa intervensi berbasis goal setting efektif dalam meningkatkan orientasi masa depan
remaja. Melalui proses penetapan tujuan yang jelas dan penyusunan langkah-langkah yang terarah,
individu menjadi lebih mampu membangun harapan terhadap masa depan, menyusun strategi
pencapaian tujuan, serta mempertahankan motivasi untuk mewujudkannya. Oleh karena itu,
peningkatan yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa program intervensi yang
dilaksanakan telah membantu peserta mengembangkan kemampuan-kemampuan tersebut, meskipun
tingkat perubahan yang dicapai masih bervariasi pada setiap individu.

Secara keseluruhan, pengalaman pelaksanaan MBKM menunjukkan bahwa anak binaan memiliki
potensi dan harapan terhadap masa depan mereka. Namun, mereka masih memerlukan pendampingan
dan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dalam merencanakan masa depan secara lebih
konkret. Program yang berfokus pada orientasi masa depan dapat menjadi salah satu upaya untuk

membantu anak binaan membangun tujuan hidup yang lebih jelas serta meningkatkan kesiapan
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mereka dalam menghadapi kehidupan setelah kembali ke masyarakat.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan yang didapat berdasarkan kegiatan dan program intervensi yang telah dilakukan
pada anak binaan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) adalah sebagian besar peserta pada
awalnya memiliki pandangan bahwa cita-cita dan masa depan merupakan sesuatu yang sulit untuk
dicapai, bahkan cenderung dipersepsikan sebagai angan-angan semata. Hal ini terlihat dari hasil
wawancara awal yang menunjukkan bahwa peserta belum memiliki gambaran yang jelas mengenai
arah kehidupan setelah keluar dari lembaga, serta cenderung berorientasi pada tujuan jangka pendek.
Maka dari itu, kelompok merancang intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan orientasi masa
depan anak binaan.

Kegiatan intervensi dilaksanakan dengan menggunakan 8 rangkaian intervensi yang melibatkan
kegiatan reflektif yaitu latihan perencanaan masa depan seperti menggambar peta mimpi, mengisi
worksheet, menggambar mandala, lalu focused-group discussion mengenai pemahaman tentang identitas
diri, harapan diri, keyakinan diri, tujuan dan mimpi, serta ditutup dengan ceramah singkat mengenai

orientasi masa depan guna untuk mengingatkan kembali anak binaan akan tujuan masa depan mereka.
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